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DAFTAR NOTASI

a = sumbu terpanjang material sedimen

b = sumbu menengah material sedimen

c = sumbu terpendek material sedimen

ce = koefesien hambatan (drag coeffesien)

D = diameter butir material dasar sungai [m]

Ds, = diameter rerata butir material dasar sungai yang lolos saringan 50% [mm]

D84 = diameter rerata butir material dasar sungai yang lolos saringan B4%o [mm]

Dto = diameter rerata butir material dasar sungai yang lolos saringan 1670 [mm]

i = kemiringan energi aliran sungai [m/m]

P = keliling basah sungai [m]

a = debit air [m3ls]

Qa = aliran langsungsebagai bagian dari aliran dengan catatanbahwa Qa>O untuk

waktu ke i dalam hari [m3/s]

Q" = debit efektif, merupakan debit yang berperan signifikan dalam proses

morfologi sungai [mr/s]

Qr = total aliran fiumlah aliran dasar dan aliran langsung) [mr/s]

Qwp = debit lingkungan menggunakan metode keliling basah [m3/s]

Qi* = debit lingkungan menggunakan metode pergerakan sedimen [m3/s]

Re = bilangan Reynolds

S = laiu sedimen [m3/s]

SF = faktor bentuk butir material dasar sungai [-]
v = kecepatan aliran sungai [m/s]

cr = koefisien (0.925, dan 0.997 pada Hugh es et a1.,2003)

p = koefisien [0.5)

(D = kecepatan jatuh butir material dasar sungai [m/s]

A = 
(P,-P')

p,

ps = rapat massa sedimen [kg/cm3]
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pa = rapat massa air [kg/cm3]

6 s = (DrolDrr)o'S = keragaman butir material dasar sungai [-]

Penentuan Debit Lingkungan Berbasis Morfologi Sungai
ENDRO PRASETYO WAHONO, Prof. Ir. Djoko Legono, Ph.D.; Dr. Ir. Istiarto, M.Eng.; Prof. Dr. Ir. Bambang Yulistiyanto
Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


